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ABSTRAK   

PENGARUH  PEMBERIAN  PUPUK  ORGANIK  CAIR  DAUN  KELOR  

(Moringa  oleifera  L.)  DAN  KULIT  BUAH  NAGA (Hylocereus  polyrhizus)  

TERHADAP  PERTUMBUHAN  DAN  AKTIVITAS PENANGKAPAN 

RADIKAL BEBAS KEDELAI (Glycine  max  L.)  VARIETAS  WILIS 

    Rendahnya  produksi  kacang  tanah  disebabkan  karena  kurangnya  

penerapam  teknik  budidaya  dan  kurangnya  pemakaian  pupuk. Pemupukan  

adalah  usaha  pemberian  pupuk  untuk  menambah  unsur  hara  yang  diperlukan  

pada  tanaman  kedelai  (Glycine  max  L.)  varietas  Wilis  maka  perlu  dilakukan  

pemupukan  baik  secara  anorganik  maupun  organik. Salah satu  pupuk  organik  

cair  yang  dibutuhkan  untuk  memenuhi  unsur  hara  dalam  tanah  adalah  pupuk  

organik  cair  daun  kelor  dan  kulit  buah  naga. Tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  

untuk  mengetahui  pengaruh  pemberian  pupuk  organik  cair  daun  kelor  dan  

kulit  buah  naga  dan  mengetahui  pengaruh  POC  terhadap  aktivitas penangkapan 

radikal bebas pada  tanaman  kedelai. Penelitian ini  menggunakan  Rancangan  

Acak  Kelompok  (RAK)  dan  Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL)  dengan  

perlakuan  P0 : tanpa  pupuk,  P1 : pupuk  infarm,  P2: pupuk  organik  cair  kelor  

dan  kulit  buah  naga  dengan  5  ulangan.  Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa  

terdapat  pengaruh  penggunaan  pupuk  organik  cair  daun  kelor  dan  kulit  buah  

naga  terhadap  pertumbuhan  tanaman  kedelai  (Glycine  max  L.)  varietas  Wilis 

pada parameter yang memiliki signifikan dan berbeda nyata yaitu tinggi tanaman, 

jumlah bunga dan berat kering biji dan nilai uji  yang  telah  dilakukan  pupuk  

organik  cair  daun  kelor  dan  kulit  buah  naga  tidak memiliki aktivitas antioksidan 

pada  tanaman  kedelai  (Glycine  max  L.)  varietas  Wilis.   

Kata kunci : kacang  kedelai,  varietas  Wilis,  pupuk,  daun  kelor,  kulit  buah  

naga. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF GIVING LIQUID ORGANIC FERTILIZER FROM 

MORINGA LEAF (Moringa oleifera L.) AND DRAGON FRUIT SKIN 

(Hylocereus polyrhizus) ON THE GROWTH AND FREE RADICAL 

SCAVENGING ACTIVITY OF SOYBEANS (Glycine max L.) VARIETY 

OF WILIS 

  Low peanut production is caused by the lack of application of cultivation 

techniques and the lack of fertilizer use. Fertilization is an effort to provide fertilizer 

to add nutrients needed by soybean plants (Glycine max L.) of the Wilis variety, so 

it is necessary to carry out fertilization both inorganically and organically. One of 

the liquid organic fertilizers needed to meet the nutrients in the soil is liquid organic 

fertilizer from moringa leaves and dragon fruit skin. The purpose of this study was 

to determine the effect of giving liquid organic fertilizer from moringa leaves and 

dragon fruit skin and to determine the effect of POC on free radical scavenging 

activity in soybean plants. This study used a Randomized Block Design (RAK) and 

a Completely Randomized Design (CRD) with treatments P0: without fertilizer, P1: 

infarm fertilizer, P2: liquid organic fertilizer of moringa and dragon fruit skin with 

5 replications. The results showed that there was an effect of the use of liquid 

organic fertilizer of moringa leaves and dragon fruit skin on the growth of soybean 

plants (Glycine max L.) Wilis variety on parameters that were significant and 

significantly different, namely plant height, number of flowers and dry weight of 

seeds and test values that had been carried out liquid organic fertilizer of moringa 

leaves and dragon fruit skin did not have antioxidant activity in soybean plants 

(Glycine max L.) Wilis variety. 

Keywords : soybeans, Wilis variety, fertilizer, moringa leaves, dragon fruit skin. 
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	BAB  I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar  Belakang
	1.2 Rumusan  Masalah
	Rumusan  masalah  penelitian  sebagai  berikut  :
	1. Bagaimana  pengaruh  pemberian  pupuk  organik  cair  (POC)  daun  kelor  dan  kulit  buah  naga  terhadap  pertumbuhan  tinggi  tanaman,  jumlah  daun,  jumlah  polong dan berat  kering  biji tanaman  kedelai  (Glycine  max  L.)?
	2. Bagaiman pupuk  organik  cair  (  POC)  daun  kelor  dan  kulit  buah  naga  mempengaruhi  aktivitas  antioksidan tanaman  kedelai  (Glycine  max  L.)  ?
	1.3 Tujuan  Penelitian
	1.3.1 Tujuan  umum
	Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair daun kelor (Moringa oleifera L.) dan kulit buah naga terhadap pertumbuhan dan radikal bebas pada tanaman kedelai (Glycine max L.) varietas Wilis. Penelitian ini d...
	1.3.2 Tujuan  khusus
	1. Untuk  mengetahui  pengaruh  pemberian  pupuk  organik  cair  (POC)  dari  daun  kelor  dan  kulit  buah  naga  pertumbuhan  dan  produksi  tanaman  kedelai  (Glycine  max  L.)
	2. Untuk  mengetahui  pengaruh  pupuk  organik  cair  (POC)  terhadap  aktivitas  antioksidan  ekstrak  tanaman  kedelai  (Glycine  max  L.).
	1.4 Manfaat  Penelitian
	Adapun  manfaat  yang  diharapkan  dari  penelitian  ini  adalah  :
	1.4.1 Manfaat  Teoritis
	1. Diharapkan  dapat  digunakan  sebagai  informasi  tambahan  kepada  masyarakat  dan  petani  kedelai  agar  menggunakan  pupuk  organik  dari  limbah  organik  sebagai  pengganti  pupuk  kimia.
	2. Agar  dapat  mengurangi  dampak  penggunaan  pupuk  kimia.
	3. Sebagai  pengetahuan  baru  bagi  masyarakat  khususnya  petani  kedelai  bahwa  POC  mempengaruhi  pertumbuhan  dan  produksi  tanaman  kedelai.
	1.4.2 Manfaat  Praktis
	1. Menghasilkan  suatu  produk  organik  cair  yang  dapat  memberi  dampak  yang  besar  terhadap  pertumbuhan  tanaman  yang  diberi  perlakuan.
	2. Menghemat  pengeluaran  biaya  pada  pembelian  pupuk.
	3. Meningkatkan  perekonomian  petani.
	BAB  II
	KAJIAN  PUSTAKA
	2.1 Tanaman  Keledai  (Glycine  max  L.)
	Kedelai  merupakan  salah  satu  biji-bijian  yang  kaya  akan  lemak  nabati  dan  protein  yang  sudah  menjadi  salah  satu  lauk  pokok  bagi  masyarakat  Indonesia.  Di  Indonesia,  penggunaan  kedelai  berfokus  pada  konsumsi  tempe  dan  tahu ...
	Kingdom   :  Plantae
	Subkingdom :  Tracheobionta
	Super  Divisi   :  Spermatophyta
	Divisi    :  Magnoliophyta
	Kelas    :  Magnoliopsida
	Sub  Kelas   :  Rosidae
	Ordo    :  Fabales
	Famili   :  Fabaceae
	Genus   :  Glycine
	Spesies   :  Glycine  max  (L.)  Merr.  (Stefia 2017)
	(Sumber  : Pribadi, 2024)
	Sistem  perakaran  kedelai  terdiri  dari  dua  macam,  yaitu  akar  tunggang  dan  akar  sekunder  (serabut)  yang  tumbuh  dari  akar  tunggang.  Kedelai  juga  sering  kali  membentuk  akar  adventif  yang  tumbuh  dari  bagian  bawah  hipokotil.  ...
	Kingdom   :  Plantae (1)
	Division    :  Magnoliophyta
	Class    :  Magnoliophyta
	Ordo    :  Capparales
	Famili    :  Moringaceae
	Genus    :  Moringa
	Spesies    :  Moringa  oleifera  Lam  (  krisnadi  2015)
	Buah  naga  (Hylocereus  polyrhizus)  ini  telah  populer  sebagai  sumber  betakaroten.  Betakaroten  sendiri  yaitu  pro-vitamin  A  yang  ada  pada  tubuh  yg  berguna  pada  proses  penglihatan,  metabolisme,  reproduksi  serta  antioksidan  yang ...
	Bentuk  buah  naga  lonjong,  menggunakan  kulit  butir  berwarna  merah  jambu  dan  berjumbai.  Berdasarkan  beberapa  asal  butir  naga  memiliki  berbagai  manfaat  bagi  kesehatan  tubuh  manusia.  Buah  naga  termasuk  kedalam  kelompok  tumbuha...
	Kingdom   :  Plantae  (Tumbuhan)
	Division   :  Spermatophyta
	Class    :  Dicotyledonae
	Ordo  :  Cactales
	Famili    :  Cactaceae
	Genus    :  Hylocereus
	Spesies    :  Hylocereus  polyrhizus
	2.7 Penelitian  Yang  Relevan

	Penelitian  ini  dilakukan  berdasarkan  hasil  penelitian-penelitian  sebelumnya,  yaitu  :
	1. Lubis,  Refnizuida,  dan  R  (2019)  dengan  judul  penelitian  Pengaruh  Pemberian  Pupuk  Organik  Daun  Kelor  Dan  Pupuk  Kotoran  Puyuh  Terhadap  Pertumbuhan  Dan  Produksi  Tanaman  Kacang  Panjang  (Vigna  cylindrica  L)  Dalam  hasil  pene...
	2. Tomia  dan  Pelia  (2021)  dengan  judul  penelitian  Pengaruh  Pupuk  Organik  Cair  Daun  Kelor  Terhadap  Pertumbuhan  Dan  Hasil  Tanaman  Terong  Ungu  menjelaskan  bahwa  pupuk  organik  cair  (POC)  dengan  dosis  pupuk  organik  cair  daun ...
	3. Kaol  (2017)  dengan  judul  penelitian  Pengaruh  Pemberian  Pupuk  Organik  Cair  Limbah  Kulit  Buah  Naga  Dan  Jerami  Padi  Terhadap  Kandungan  Antioksidan  Dan  Pertumbuhan  Tanaman  Kangkung  Darat  (Ipomoea  reptans,  Poir.)  menyatakan  ...
	4. Marjenah  et  al.  (2018)  dengan  judul  penelitian  Pemanfaatan  Limbah  Kulit  Buah-Buahan  Sebagai  Bahan  Baku  Pembuatan  Pupuk  Organik  Cair  menyatakan  bahwa  Pupuk  organik  cair  dari  kulit  buah  nenas  dan  kulit  buah  naga  memilik...
	BAB  III
	KERANGKA  TEORI,  KONSEP  DAN  HIPOTESIS
	3.1  Kerangka  Teori
	Indonesia  merupakan  negara  agraris,  dimana  sebagian  besar  penduduknya  bermata  pencaharian  sebagai  petani.  Salah  satu  tanaman  budidaya  yang  sangat  di  gemari  masyarakat  Indonesia  adalah  tanaman  kedelai  (Hylocereus  polyrhizus)  ...
	Berdasarkan berbagai riset banyak  petani  yang  hanya  mengandalkan  pupuk  anorganik  sebagai  alternatif  agar  tanaman  lebih  cepat  tumbuh  dan  berbuah  dan  juga  tehindar  dari  serangan  penyakit  dan  hama.  Penggunaan  pupuk  anorganik  se...
	Dampak negatif  penggunaan  pupuk  anorganik  tersebut  di  atas,  sehingga di cari  sebuah  solusi  alternatif  untuk  mengurangi  ketergantungan  masyarakat  terhadap  penggunaan  pupuk  anorganik  dengan  membuat  pupuk  organik  sebagai  pengganti...
	3.3 Hipotesis
	1. H1  :  adanya  pengaruh  pemberian  organik  cair  daun  kelor  dan  kulit  buah  naga  terhadap  pertumbuhan  dan  aktivitas  antioksidan  tanaman  kedelai
	2. H0  :  tidak  adanya  pengaruh  pemberian  organik  cair  daun  kelor  dan  kulit  buah  naga  terhadap  pertumbuhan  dan  aktivitas  antioksidan  tanaman  kedelai.

	Keterangan :
	: Diteliti
	: Diteliti (1)
	………………….  : Tidak diteliti
	BAB  IV
	METODE  PENELITIAN
	4.4 Rancangan  Penelitian
	Penelitian  dilakukan  dengan  metode  eksperimen  dengan  Rancangan  Acak  Kelompok  (RAK)  dan  Rancangan  Acak  Lengkap  (RAL)  untuk  aktivitas  antioksidan.  Terdiri  dari  3  kelompok  perlakuan  yaitu  kontrol negatif  (K-) P0 (air),   (K+) P1 ...
	4.2 Tempat  Dan  Waktu  Penelitian
	4.3 Populasi  Dan  Sampel  Penelitian
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tanaman kedelai varietas Wilis yang ditanam dan akan diteliti. Sampel  dalam  penelitian  ini  adalah  yaitu 15 unit percobaan tanaman kedelai varietas Wilis.
	4.4 Variabel  Penelitian
	Variabel  bebas  merupakan  variabel  yang  mempengaruhi  atau  yang  menjadi  sebab  perubahannya  atau  timbulnya  variabel  dependen/terikat.  Variabel  bebas  dalam  penelitian  ini  adalah  jenis  pupuk.  Variabel  terikat  dalam  penelitian  ini...
	4.5 Defenisi  Operasional  Variabel
	1. Pupuk  Organik  Cair  (POC)
	Pupuk  organik  cair  adalah  jenis  pupuk  yang  terbuat  dari  bahan-bahan  alami,  seperti  kompos,  limbah  pertanian,  atau  limbah  organik  lainnya  yang  difermentasi  secara  anaerobik  atau  aerobik.  Proses  fermentasi  ini  menghasilkan  n...
	2.   Pertumbuhan  Tanaman
	Pertumbuhan  tanaman  adalah  proses  kompleks  yang  melibatkan  serangkaian  perubahan  fisik  dan  metabolik  yang  terjadi  dari  saat  benih  berkecambah  hingga  menjadi  tanaman  dewasa  yang  matang.  Faktor-faktor  seperti  air,  nutrisi,  ca...
	a. Tinggi tanaman yaitu ukuran vertikal dari permukaan tanah hingga bagian tertinggi tanaman, seperti pucuk atau ujung daun teratas. Tinggi tanaman merupakan salah satu parameter pertumbuhan vegetatif yang sering digunakan untuk mengevaluasi respons t...
	b. Jumlah daun yaitu banyaknya helai daun yang tumbuh dan berkembang pada suatu tanaman. Jumlah daun merupakan salah satu parameter pertumbuhan vegetatif yang sering digunakan untuk mengevaluasi respons tanaman terhadap perlakuan yang diberikan. Pengh...
	c. Jumlah bunga yaitu banyaknya kuncup dan/atau bunga yang tumbuh dan berkembang pada suatu tanaman. Jumlah bunga merupakan salah satu parameter pertumbuhan generatif yang sering digunakan untuk mengevaluasi respons tanaman terhadap perlakuan yang dib...
	d. Jumlah polong yaitu banyaknya polong yang tumbuh dan berkembang pada suatu tanaman. Jumlah polong merupakan salah satu parameter pertumbuhan generatif yang sering digunakan untuk mengevaluasi respons tanaman terhadap perlakuan yang diberikan. Pengh...
	e. Berat kering biji yaitu massa atau bobot biji tanaman yang telah dikeringkan hingga mencapai kadar air konstan. Berat kering biji merupakan salah satu parameter hasil produksi yang sering digunakan untuk mengevaluasi respons tanaman terhadap perlak...
	3. Aktivitas  antioksidan
	Aktivitas  antioksidan  adalah  kemampuan  senyawa  untuk  melawan  atau  mengurangi  kerusakan  yang  disebabkan  oleh  radikal  bebas  dalam  tubuh.  Radikal  bebas  adalah  molekul  yang  tidak  stabil  dan  dapat  menyebabkan  kerusakan  sel  dan...
	4.6 Alat  Penelitian
	Alat-alat  yang  digunakan  pada  penelitian  ini,  yaitu:  jerigen,  penggaris/meteran, polybag,  pisau,  blender,  alat  tulis, gelas  ukur,  timbangan,  tabun  reaksi,  gelas  ukur,  gelas  baker,  batang  pengaduk,  corong  pipet  ukur,  erlenmeye...
	4.7 Bahan  Penelitian
	Bahan-bahan  yang  digunakan  pada  peneltian  ini,  yaitu:  Bibit  kedelai,  daun  kelor  dan  kulit  buah  naga,  tanah  subur,  EM4,  gula  merah,  air  beras,  pupuk makro dan mikro (infarm)  dengan  kandungan  unsur  N  (16%)  P(16%)  K(16%).  et...
	4.8 Prosedur  Penelitian
	Adapun  prosedur  penelitian  sebagai  berikut:
	1. Pembuatan  pupuk  cair  daun  kelor
	Bahan-bahan yang dibutuhkan harus dipersiapkan, seperti daun kelor segar 3kg, kulit buah naga 3kg, EM-4 250ml, gula merah 200gram, air leri 1liter, dan wadah untuk fermentasi. Daun kelor dan kulit buah naga dicuci bersih untuk menghilangkan kotoran da...
	2. Penanaman
	Penanaman tanaman kedelai dilakukan dengan cara menyiapkan media tanam dengan mencampurkan tanah dan pupuk kemudian biji kedelai ditanam pada media tanam yang telah disiapkan yaitu menggunakan polybag ukuran 25x25.
	4.9 Analisa  Data
	Data  yang  diperoleh  dari  penelitian  maka  dianalisis  dengan  ANOVA One Way.  Jika  F  hitung  ≤  F  tabel  maka  hipotesis  ditolak,  sebaliknya  apabila  F  hitung  ≥  F  tabel  maka  hipotesis  diterima.  Data  yang  menunjukan  perbedaan  y...

	BAB  V
	HASIL  DAN  PEMBAHASAN
	5.1  Hasil  Penelitian
	5.2  Pembahasan
	5.2.1 Pertumbuhan  Tanaman  Kedelai

	BAB  VI
	PENUTUP
	6.1 Kesimpulan
	Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  :
	1. Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  terdapat  pengaruh  penggunaan  pupuk  organik  cair  daun  kelor  dan  kulit  buah  naga  terhadap  pertumbuhan  tanaman  kedelai  (Glycine  max  L.)  varietas  Wilis. Parameter yang memiliki signifikan dan ber...
	2. Berdasarkan  hasil  dan nilai uji  yang  telah  dilakukan  pupuk  organik  cair  daun  kelor  dan  kulit  buah  naga  tidak memiliki aktivitas antioksidan pada  tanaman  kedelai  (Glycine  max  L.)  varietas  Wilis ditandai dengan nilai  IC50  yang...
	6.2 Saran
	Saran  yang  bisa  disampaikan  dari  hasil  penelitian  ini  yaitu  :
	1. Perlu  dilakukan  analisis  unsur  hara  pada  pupuk  organi  cair  daun  kelor  dan  kulit  buah  naga.
	2. Perlu  dilakukan  penyelidikan  lebih  lanjut  mengenai  potensi  ekstrak  biji  kedelai  varietas  Wilis  dengan  menggunakan  jenis  pelarut  lainnya.
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